BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambaran Jenis-Jenis Trauma
yang Melatarbelakangi Kejadian Gangguan Jiwa di Desa Bantur Kec.
Bantur maka dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar responden yang
mengalami trauma psikologis sebanyak 21 orang (65,6%), di sebabkan
karena ditinggal orang yang disayang (pasangan atau anak), sebagian
kecil dari responden yang mengalami trauma diasease sebanyak 5 orang
(15,6%) disebabkan oleh adanya peristiwva ancaman, sebagian kecil dari
responden yang mengalami trauma psychosis sebanyak 4 orang (12,5%)
disebabkan oleh cacat tubuh, dan sebagian kecil dari responden yang
mengalami trauma neurosis sebanyak 2 orang (6,3%) disebabkan karena

kecelakana.

5.2 Saran
Saran penelitian sesuai hasil yang ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Instasi Pendidikan
Setelah diketahui Gambaran Jenis-Jenis  Trauma  yang
Melatarbelakangi Kejadian Gangguan Jiwa diharapkan institusi
pendidikan dapat meningkatkan perannya dalam promosi kesehatan
masyarakat khususnya tentang trauma yang melatar belakangi

kejadian gangguan jiwa.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan refrensi
bagi peneliti selanjutnya tentang Gambaran Jenis-Jenis Trauma yang
Melatarbelakangi Kejadian Gangguan Jiwa. Apabila peneliti
selanjutnya ingin meneliti dengan tema serupa agar dilakukan uji
validitas dan normalitas pada instrumen data agar data yang didapat
lebih valid serta memungkinkan untuk dikaji faktor-faktor lain yang
dapat megidentifikasi penyebab gangguan jiwa.

3. Bagi Puskesmas
Tenaga kesehatan Puskesmas sebaiknya melakukan promosi
kesehatan khususnya  tentang  jenis-jenis trauma  yang
melatarbelakangi kejadian gangguan jiwa melalui kunjungan,
pembinaan program kesehatan kepada masyarakat sekitar dengan
media seperti leaflet, penyuluhan, flichart secara berkala.

4. Bagi Responden
Hendaknya pasien perlu mengetahui dari gambaran jenis-jenis trauma
yang melatangbelakangi kejadian gangguan jia dengan aktif mencari

informasi kesehatan.
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